
 

 

Pengaruh Ekstrak Limbah Tongkol Jagung (Zea mays) 

terhadap Pertumbuhan Bakteri Asam Laktat 
 

 

 

 

Skripsi  

 

 

 

 

 

Ribka Ananda Sejati 

31180229 

 

 

 

 

 

Program Studi Biologi 

Fakultas Bioteknologi 

Universitas Kristen Duta Wacana 

Yogyakarta 

2023 





 

 

Pengaruh Ekstrak Limbah Tongkol Jagung (Zea mays) 

terhadap Pertumbuhan Bakteri Asam Laktat 
 

 

 

Skripsi 

 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh 

Gelar Sarjana Sains (S.Si) 

Pada Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi 

Universitas Kristen Duta Wacana 

 

 

 

 

 

Ribka Ananda Sejati 

31180229 

 

 

 

Program Studi Biologi 

Fakultas Bioteknologi 

Universitas Kristen Duta Wacana 

Yogyakarta 

2023



 

iii 

 

LEMBAR PENGESAHAN NASKAH SKRIPSI 

 

Judul : Pengaruh Ekstrak Limbah Tongkol Jagung (Zea 

mays) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Asam Laktat 

Nama Mahasiswa : Ribka Ananda Sejati 

Nomor Induk Mahasiswa : 31180229 

Hari/Tanggal Ujian :  

 

 

 

Disetujui oleh: 

 

 

Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping 

  

  

  

Dr. Charis Amarantini, M.Si. Catarina Aprilia Ariestanti, S.T.P., M.Sc. 

NIK : 914 E 155 NIK : 224 E 590 

 

 

 Ketua Program Studi Biologi  

   

   

   

 Dr. Dhira Satwika, M.Sc.  

 NIK : 904 E 146  

 

 



 

iv 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

 

Skripsi dengan judul: 

 

PENGARUH EKSTRAK LIMBAH TONGKOL JAGUNG (Zea mays) 

TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI ASAM LAKTAT 

 

telah diajukan dan dipertahankan oleh: 

 

RIBKA ANANDA SEJATI 

31180229 

 

dalam Ujian Skripsi Program Studi Biologi 

Fakultas Bioteknologi 

Universitas Kristen Duta Wacana 

dan dinyatakan DITERIMA untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Sains pada tanggal 31 Januari 2023 

 

 Nama Dosen Tanda Tangan 

1. Prof. Dr. Ir. Tyas Utami, M.Sc. 

(Ketua Tim Penguji)  

: 

2. Dr. Charis Amarantini, M.Si. 

(Pembimbing 1 / Anggota Tim Penguji) 

: 

3. Catarina Aprilia Ariestanti, S.T.P., M.Sc. 

(Pembimbing 2 / Anggota Tim Penguji) 

: 

 
 

Yogyakarta, 6 Februari 2023 

Disahkan Oleh: 

 

 

Dekan, Ketua Program Studi, 

  

Dr. Dhira Satwika, M.Sc. Dwi Aditiyarini, S.Si., M.Biotech, M.Sc. 



 

v 

 

LEMBAR PERNYATAAN INTEGRITAS 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Ribka Ananda Sejati 

NIM : 31180229 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi dengan judul: 

 

“Pengaruh Ekstrak Limbah Tongkol Jagung (Zea mays) terhadap 

Pertumbuhan Bakteri Asam Laktat” 

 

adalah hasil karya saya dan bukan merupakan duplikasi sebagian atau seluruhnya 

dari karya orang lain, yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan 

di suatu Perguruan Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat 

karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali yang 

secara tertulis diacu di dalam daftar pustaka. 

 

Pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya secara sadar dan bertanggung 

jawab dan saya bersedia menerima sanksi pembatalan skripsi apabila terbukti 

melakukan duplikasi terhadap skripsi atau karya ilmiah lain yang sudah ada. 

 

Yogyakarta, 6 Februari 2023 

 

 

 

  Ribka Ananda Sejati 

 NIM : 31180229 



 

vi 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kepada Tuhan Yesus Kristus atas berkat, kekuatan, serta karunia-

Nya sehingga penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Ekstrak Limbah 

Tongkol Jagung (Zea mays) terhadap Pertumbuhan Bakteri Asam Laktat” dapat 

terselesaikan dengan baik sebagai salah satu syarat dalam mencapai gelar Sarjana 

Sains (S.Si) di Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen 

Duta Wacana. 

Berbagai hambatan dan tantangan hadir selama penyusunan skripsi ini. 

Namun, berkat adanya doa, petunjuk, dan dukungan dari berbagai pihak 

memampukan penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini. Oleh karenanya, 

dengan rendah hati, perkenankanlah penulis untuk menyampaikan rasa terima 

kasih kepada beberapa pihak yang telah banyak berkontribusi membantu dalam 

penyusunan skripsi, di antaranya adalah : 

1. Bapak Ir. Henry Feriadi, M.Sc., Ph.D. selaku Rektor Universitas Kristen 

Duta Wacana. 

2. Bapak Dr. Dhira Satwika, M.Sc. selaku Dekan Fakultas Bioteknologi, 

Program Studi Biologi, Universitas Kristen Duta Wacana. 

3. Ibu Dr. Charis Amarantini, M.Si selaku Dosen Pembimbing pertama atas 

arahan substansi, waktu, serta bimbingan yang pada akhirnya 

memperbolehkan penulis untuk dapat banyak belajar dan menerima 

pengetahuan baru selama berproses dalam penyusunan tugas akhir. 

4. Ibu Catarina Aprilia Ariestanti, S.T.P., M.Sc. selaku Dosen Pembimbing 

kedua atas bimbingan, pengertian, dukungan, dan segala bantuan dari 

awal disusun hingga terselesaikannya tugas akhir ini. 

5. Ayahanda tercinta, Budi Waluyo, dan Ibunda tersayang, Ernalita Br. 

Tarigan, serta kedua kakak, Yohan dan Elihu yang tak pernah lelah 

memberi bantuan, doa, dan dukungan baik berupa moril dan materil. 

Segala sabar, pengertian, dan penghiburan yang telah diberikan dengan 

penuh kasih merupakan sesuatu yang lebih dari berarti untuk penulis 

dapat tetap memupuk semangat dalam penyusunan tugas akhir ini. 



 

vii 

 

6. Teman-teman terdekat yang kukasihi, Pita, Angel, Monica, dan Patricia 

yang telah memberikan banyak semangat, begitu perhatian, dan 

membantu penulis untuk mampu sejenak melupakan segala kesedihan. 

7. Bapak Hari Surahmantoro sebagai laboran Laboratorium Biologi Industri 

Universitas Kristen Duta Wacana yang telah banyak memberi bimbingan 

dan bantuan selama proses penelitian. 

8. Pihak-pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu, tetapi telah 

memberikan dukungan dan doa baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

Pada akhirnya, penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan 

manfaat bagi semua pihak. Penulis menyadari akan banyaknya kekurangan dalam 

penulisan skripsi ini. Maka dari itu, segala kritik dan saran yang membangun 

sangat terbuka untuk penulis sebagai bagian dari proses pembelajaran. 

Tuhan memberkati. 

 

 

Yogyakarta, 31 Januari 2023 

 

 

   Penulis 

  Ribka Ananda Sejati 



 

viii 

 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

HALAMAN SAMPUL DEPAN  ....................................................................  i 

HALAMAN JUDUL BAGIAN DALAM .......................................................  ii 

LEMBAR PENGESAHAN NASKAH SKRIPSI  ...........................................  iii 

LEMBAR PERSETUJUAN  ...........................................................................  iv 

LEMBAR PERNYATAAN INTEGRITAS  ....................................................  v 

KATA PENGANTAR  ...................................................................................  vi 

DAFTAR ISI  .................................................................................................  viii 

DAFTAR LAMPIRAN  ..................................................................................  x 

ABSTRAK  ....................................................................................................  xii 

ABSTRACT  ....................................................................................................  xiii 

BAB I PENDAHULUAN  ..............................................................................  1 

1.1 Latar Belakang  ...............................................................................  1 

1.2 Rumusan Masalah  ..........................................................................  2 

1.3 Tujuan Penelitian  ...........................................................................  3 

1.4 Manfaat Penelitian ..........................................................................  3 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  ....................................................................  4 

2.1 Tanaman Jagung (Zea mays) ...........................................................  4 

2.2 Prebiotik  ........................................................................................  6 

2.3 Bakteri Asam Laktat (BAL)  ...........................................................  7 

2.4 Bifidobacterium bifidum dan Bifidobacterium longum  ....................  9 

BAB III METODOLOGI  ...............................................................................  14 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian..........................................................  14 

3.2 Bahan  .............................................................................................  14 

3.3 Alat  ................................................................................................  15 

3.4 Cara Kerja  ......................................................................................  16 

3.4.1 Preparasi Sampel  ......................................................................  16 

3.4.2 Sterilisasi Alat dan Bahan .........................................................  16 

3.4.3 Ekstraksi Sampel Tongkol Jagung  ............................................  17 



 

ix 

 

3.4.4 Konfirmasi Isolat Bakteri Asam Laktat (BAL)  .........................  17 

3.4.5 Pembuatan Medium de Man, Rogosa and Sharpe (MRS)  .........  18 

3.4.6 Preparasi Suspensi Sel Bakteri ..................................................  19 

3.4.7 Fermentasi In Vitro Ekstrak Sampel  .........................................  20 

3.4.8 Total Plate Count (TPC)  ..........................................................  21 

3.4.9 Pembuatan Kurva Pertumbuhan Bakteri  ...................................  21 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  .................................  23 

4.1 Ekstraksi Tongkol Jagung  ..............................................................  23 

4.2 Morfologi Makroskopik Bifidobacterium bifidum FNCC 0462 dan 

Bifidobacterium longum FNCC 0463 pada Total Plate Count (TPC)  ....  25 

4.3 Pertumbuhan Bifidobacterium bifidum FNCC 0462 dan 

Bifidobacterium longum FNCC 0463 pada Medium Tersuplementasi 

Glukosa 1%  .........................................................................................  26 

4.4 Pertumbuhan Bifidobacterium bifidum FNCC 0462 dan 

Bifidobacterium longum FNCC 0463 pada Medium Tersuplementasi 

Ekstrak Tongkol Jagung 1% .................................................................  27 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN  ...............................................................  30 

5.1 Simpulan  ........................................................................................  30 

5.2 Saran  ..............................................................................................  30 

DAFTAR PUSTAKA  ....................................................................................  31 

LAMPIRAN  ..................................................................................................  37 

  



 

x 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Nomor Judul Lampiran 

1. Tabel Neraca Massa Ekstraksi Tongkol Jagung (Zea mays) 

2. Tabel Data Enumerasi Koloni Bifidobacterium bifidum FNCC 0462 

Menggunakan Total Plate Count (TPC) 

3. Tabel Data Enumerasi Koloni Bifidobacterium longum FNCC 0463 

Menggunakan Total Plate Count (TPC) 

4. Perhitungan log10 Pertumbuhan Bakteri Bifidobacterium bifidum 

FNCC 0462 dan Bifidobacterium longum FNCC 0463 Berdasarkan 

Angka CFU/mL 

5. Bubuk Kasar Tongkol Jagung 

6. Bubuk Halus Tongkol Jagung Kering (200 mesh) 

7. Proses Delignifikasi Bubuk Tongkol Jagung dengan NaOCl 0,5% (I) 

8. Proses Delignifikasi Bubuk Tongkol Jagung dengan NaOCl 0,5% (II) 

9. Supernatan dan Pellet Hasil dari Proses Delignifikasi 

10. Pellet Hasil Delignifikasi yang Telah Dikeringkan 

11. Pengukuran pH Supernatan Bubuk Tongkol Jagung dan NaOH 10% 

(Ekstraksi I) 

12. Pengukuran pH Supernatan Bubuk Tongkol Jagung dan 6N HCl 

(Ekstraksi I) 

13. Perbandingan Supernatan Hasil Ekstraksi I pada Kondisi pH Basa 

Kuat (Kiri) dan Netral (Kanan) 

14. Hasil Pencampuran Sampel dan Etanol 95% dengan Rasio 1:3 pada 

Suhu Ruang (Ekstraksi II) 

15. Hasil Pencampuran Sampel dan Etanol 95% dengan Rasio 1:3 pada 

Temperatur Pengendapan ±10°C (Ekstraksi II) 

16. Proses Pengeringan Endapan Polisakarida pada Suhu 50°C 

17. Endapan Sampel Polisakarida Basah 

18. Sampel Polisakarida Kering 



 

xi 

 

19. Bubuk Sampel Ekstrak Tongkol Jagung 

20. Uji Kelarutan Sampel pada Medium Tanpa Sumber Karbon 

21. Perbandingan Kekeruhan Medium MRS Broth dan Medium 

Tersuplementasi Sampel Ekstrak Tongkol Jagung 

22. Endapan Sampel pada Medium yang Digunakan 

23. Morfologi Bifidobacterium bifidum FNCC 0462 dengan Pewarnaan 

Gram di Bawah Mikroskop (Perbesaran 1000x) 

24. Morfologi Bifidobacterium longum FNCC 0463 dengan Pewarnaan 

Gram di Bawah Mikroskop (Perbesaran 1000x) 

25. Proses Metode Dilusi Cair (Serial Dilution) dan Cawan Sebar 

(Spread Plate) 

26. Proses Total Plate Count (TPC) 

 

 



 

xii 

 

ABSTRAK 

 

Pengaruh Ekstrak Limbah Tongkol Jagung (Zea mays) terhadap 

Pertumbuhan Bakteri Asam Laktat 

 

RIBKA ANANDA SEJATI 

 

Limbah tongkol jagung dikenal kaya akan serat dan kandungan polisakarida xilan 

(12,4%–31,94%) serta digolongkan sebagai sumber penghasil xilan tertinggi 

dibandingkan limbah pertanian lainnya. Xilan tidak dapat terdegradasi oleh enzim 

pencernaan manusia, tetapi mampu diurai dengan bantuan bakteri asam laktat 

(BAL) melalui proses fermentasi yang memberi efek menguntungkan bagi inang. 

Oleh karena kurangnya optimalisasi pemanfaatan limbah tongkol jagung, maka 

perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh ekstrak tongkol jagung terhadap 

pertumbuhan BAL. Pada penelitian ini, tongkol jagung diekstraksi dengan metode 

ekstraksi basa menggunakan larutan NaOH 10% dan ekstrak dengan perbandingan 

8:1. Hasil ekstraksi dikeringkan pada suhu 50°C selama 24 jam dan dihaluskan 

sehingga diperoleh serbuk halus. Untuk melihat pengaruh ekstrak tongkol jagung 

terhadap pertumbuhan bakteri Bifidobacterium bifidum FNCC 0462 dan 

Bifidobacterium longum FNCC 0463, dilakukan fermentasi selama 48 jam dalam 

medium pertumbuhan yang mengandung 1% ekstrak tongkol jagung. Data 

diperoleh dari penghitungan total plate count (TPC) menggunakan teknik cawan 

sebar terhadap bakteri asam laktat yang tumbuh selama proses fermentasi pada 

jam ke-0, 8, 16, 24, 32, 40, dan 48. Hasil penelitian menunjukkan bahwa B. 

bifidum FNCC 0462 mampu beradaptasi dalam medium yang mengandung 

ekstrak tongkol jagung, sedangkan B. longum FNCC 0463 gagal tumbuh dalam 

medium tersebut. Dengan demikian, masih diperlukan penelitian lanjutan untuk 

membuktikan kemampuan kedua bakteri tersebut dalam memanfaatkan xilan. 

 

Kata kunci: tongkol jagung, xilan, Bifidobacterium  
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ABSTRACT 

 

The Effect of Corn (Zea mays) Cob Waste Extract on the Growth of 

Lactic Acid Bacteria 

 

RIBKA ANANDA SEJATI 

 

Corncob waste is a source of dietary fiber, contains xylan polysaccharides 

(12.4%–31.94%), and is classified as the highest xylan-producing source 

compared to other agricultural wastes. Xylan cannot be degraded by human 

digestive enzymes but can be broken down by lactic acid bacteria (LAB) through 

a fermentation process that offers health benefits to the host. Due to the 

underutilization of corncob waste, it is necessary to conduct research on the effect 

of corncob extract on the growth of LAB. In this study, corncobs were extracted 

using the alkaline extraction method by adding 10% NaOH solution and extract 

with 8:1 ratio. The extracted material was dried at 50°C for 24 hours before 

being ground into a fine powder. Fermentation was performed for 48 hours in a 

growth medium containing 1% corncob extract to observe the effect of the extract 

on the growth of Bifidobacterium bifidum FNCC 0462 and Bifidobacterium 

longum FNCC 0463. The data were obtained by total plate count (TPC) using 

spread plate method for LAB that grew during the fermentation process at 0, 8, 

16, 24, 32, 40, and 48 hours. This study demonstrated that B. bifidum FNCC 0462 

was able to adapt in medium containing corncob extract, whereas B. longum 

FNCC 0463 was unable to grow in this medium. 

 

Keyword: corncob, xylan, Bifidobacterium 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jagung (Zea mays) adalah salah satu tanaman pangan yang paling populer di 

dunia. Bulir jagung menjadi komponen penting sebagai sumber karbohidrat, 

selain padi dan gandum. Jagung dan berbagai produk turunannya digunakan 

menjadi sumber pangan alternatif, bahan baku produk industri, produk farmasi, 

hingga kosmetika. Berawal dari berbagai aktivitas tersebut, jumlah limbah tongkol 

jagung menjadi terus meningkat. Selama ini, upaya dan manajemen pengolahan 

limbah tongkol jagung hanya sebatas pada pemanfaatannya sebagai bahan pakan 

ternak, pupuk tanaman, kerajinan multiguna, bahkan dalam skala yang lebih 

besar, tongkol jagung di lahan pertanian maupun hasil industri biasanya dibuang 

dan dimusnahkan menggunakan api yang menjadikannya sumber pencemaran 

lingkungan (Anukam et al., 2017; Wachirapakorn et al., 2016; KBRI Maputo, 

2021). Secara umum, limbah pertanian pangan dikenal kaya akan selulosa dan 

nonselulosa. Hal tersebut tidak jauh berbeda dengan tongkol jagung yang 

memiliki selulosa dan hemiselulosa. Selain kaya akan serat, kandungan xilan 

sebanyak 12,4%–31,94% menjadikan tongkol jagung sebagai bahan yang 

dipertimbangkan mengandung xilan tertinggi dibandingkan limbah pertanian 

lainnya (Richana et al., 2007; Van Eylen et al., 2011). 

Xilan merupakan biopolimer kelompok polisakarida nonpati yang umum 

ditemui dan terdistribusi di berbagai tumbuhan berbiji tertutup (angiospermae), 

tumbuhan berbiji terbuka (gymnospermae) (Oliveira et al., 2010), maupun 

tanaman semusim (annual plant) (Deutschle et al., 2014). Di kehidupan sehari-

hari, polisakarida merupakan komponen penting dari makanan. Namun, xilan 

tidak dapat didegradasi oleh enzim-enzim yang secara alami terdapat pada 

pencernaan manusia. Karakteristik tersebut membuat xilan mampu mencapai usus 

besar dan pada akhirnya mengalami degradasi oleh mikrobiota yang bersimbiosis 

di dalam pencernaan manusia, seperti bakteri asam laktat (BAL) ataupun probiotik 

xilanolitik sebagai pengurai utama polisakarida kompleks xilan. Mikrobiota yang 
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diketahui berperan dalam mendegradasi serat pada usus besar manusia adalah 

bakteri dari genus Bacteriodes, Prevotella, Ruminococcus, Treponema, 

Succinivibrio, Bifidobacterium, serta Lactobacillus di mana komposisi dan 

varietasnya dipengaruhi oleh gaya hidup lingkungan dan jenis asupan makanan 

yang dikonsumsi oleh individu (Arumugam et al., 2011; De Filippo et al., 2010; 

Schnorr et al., 2014). Hasil penguraian yang dilakukan oleh bakteri simbion di 

dalam usus besar manusia merupakan produk yang dapat memberikan efek 

menguntungkan bagi kesehatan manusia, terutama dalam mengendalikan obesitas 

dan gangguan kesehatan terkait. Xilan dan beberapa produk turunannya, seperti 

xilooligosakarida (XOS) yang terdiri atas unit xilosa dan arabinoxilan-

oligosakarida (AXOS) juga memiliki efek prebiotik (Mendis dan Simsek, 2013; 

Broekaert et al., 2011). Selain pada manusia, xilan juga menunjukkan potensi 

besar dalam meningkatkan kesehatan dan pertumbuhan berbagai spesies hewan 

dengan memelihara mikrobiota usus, khususnya pada babi dan unggas (Baker et 

al., 2021). 

Oleh karena itu, menimbang pentingnya pengetahuan lebih dalam mengenai 

pengaruh ekstrak tongkol jagung yang diketahui mengandung karbohidrat tertentu 

terhadap pertumbuhan bakteri asam laktat yang berperan sebagai pengurai utama, 

maka diwujudkanlah penelitian ini dengan fokus pada uji pengaruh ekstrak 

tongkol jagung terhadap pertumbuhan Bifidobacterium longum dan 

Bifidobacterium bifidum. Pengetahuan akan hal ini dapat dimanfaatkan sebagai 

dasar bagi studi dan pengkajian lebih lanjut, inovasi-inovasi pangan probiotik dan 

prebiotik, serta dapat turut membantu optimalisasi pengelolaan dan meningkatkan 

nilai fungsional (value added) limbah tongkol jagung. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana pengaruh ekstrak limbah tongkol jagung (Zea mays) 

terhadap pertumbuhan Bifidobacterium longum dan Bifidobacterium 

bifidum? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Mengetahui pengaruh ekstrak limbah tongkol jagung (Zea mays) 

terhadap pertumbuhan Bifidobacterium longum dan Bifidobacterium 

bifidum. 

  

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, terdapat beberapa hal yang diharapkan 

dapat bermanfaat bagi peneliti, literatur, mahasiswa, masyarakat umum, dan 

pihak-pihak lain yaitu sebagai berikut. 

1.4.1 Memperoleh dan memperkaya ilmu pengetahuan mengenai potensi 

limbah tongkol jagung sebagai sumber karbon dalam proses fermentasi 

yang dilakukan oleh bakteri asam laktat (BAL). 

1.4.2 Memberikan informasi dan gambaran mengenai ekstrak tongkol jagung 

sebagai produk prebiotik. 

1.4.3 Menyediakan data penelitian sebagai pemantik inovasi dan 

pengembangan ilmu dalam mengelola dan meningkatkan nilai 

fungsional limbah tongkol jagung pada bidang pangan, kesehatan, 

maupun pertanian. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Bifidobacterium bifidum FNCC 0462 secara in vitro menunjukkan 

kemampuan beradaptasi untuk tumbuh pada medium yang tersuplementasi 

tongkol jagung meskipun masih membutuhkan optimasi kondisi fermentasi. 

Sebaliknya, Bifidobacterium longum FNCC 0463 tidak mampu tumbuh dalam 

medium yang disuplementasi oleh ekstrak tongkol jagung. Dengan demikian, 

masih diperlukan penelitian lanjutan untuk mengetahui kondisi optimum bagi 

fermentasi xilan oleh B. bifidum FNCC 0462 dan B. longum FNCC 0463. 

 

5.2 Saran 

Optimalisasi uji pemanfaatan xilan dari ekstrak tongkol jagung perlu 

dilakukan dengan cara memastikan kondisi pertumbuhan isolat, melakukan 

identifikasi jenis-jenis karbohidrat yang terkandung dalam ekstrak tongkol jagung, 

serta mengukur aktivitas biokimia seperti penurunan pH, aktivitas xilanase, dan 

produksi asam laktat. Interval waktu sampling yang lebih rapat juga dapat 

membantu meningkatkan keakuratan pertumbuhan. 
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